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SUMMARY 

ADELLA SAFIRA RAHMAN, Effect of Type and Concentration of Liquid 

Organic Fertilizier on The Growth and Yield of  Eggplant (Solanum melongena L.) 

(Supervised by MUHAMMAD AMMAR).  

 

 The research aims to determine the best type and concentration of LOF to 

support optimal growth and maximum yield in eggplant (Solanum melongena L). 

This research was conducted  from  July  to  October  2022  at  the  Experimental  

Garden  of  the  Faculty  of  Agriculture,  Sriwijaya  University,  Indralaya  District,  

Ogan  Ilir  Regency.  This  research  used  a  randomized  block  design  (RBD)  

which  consisted  of  7  treatments  and  3  replications  where  each  replicate  

contained  3  plants.  The  treatments  used  were  Po  =  Control  (without  giving  

LOF),  P1 =  BMW LOF 4  ml/l, P2 = BMW LOF 6 ml/l,  P3 = BMW LOF 8 ml/l,  

P4 = NASA LOF 4 ml/l, P5 = NASA LOF 6 ml/l, P6 = NASA LOF 8 ml/l.  The  

parameters  observed  in  this  study  included  plant  height  (cm),  stem  diameter  

(mm),  plant  age  at  flowering, number of branches,  fruit  length  (cm),  fruit  

diameter  (mm),  number  of  fruit  per  plant  (fruit),  fruit  weight  per  fruit  (gram),  

fruit  weight  per  plant  (gram).  Analysis  of  diversity  used  the  ANOVA  test  

and  continued  with  the  5%  BNJ  test. The results showed that the application of 

various types and concentrations of liquid organic fertilizer to eggplant plants had 

no significant effect between treatments on each observation parameter. However, 

giving of BMW LOF with a concentration of 8 ml/l gave the best results on fruit 

length, fruit weight per fruit, number of branches and stem diameter. 

Keywords : Eggplant, Liquid Organic Fertilizer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

ADELLA SAFIRA RAHMAN, Pengaruh Jenis dan Konsentrasi Pupuk Organik 

Cair Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung (Solanum melongena L.) 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan konsentrasi POC yang 

terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal dan hasil yang maksimal pada 

tanaman terung (Solanum melongena L). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai bulan Oktober 2022 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan dan 

3 kali ulangan, dimana setiap ulangan terdapat 3 tanaman. Perlakuan yang 

digunakan yaitu P0 = Kontrol (Tanpa pemberian POC), P1 = POC BMW 4 ml/l, P2 

= POC BMW 6 ml/l, P3 = POC BMW 8 ml/l, P4 = POC NASA 4 ml/l, P5 = POC 

NASA 6 ml/l, P6 = POC NASA 8 ml/l. Adapun parameter yang diamati pada 

penelitian ini meliputi tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), umur tanaman 

saat berbunga (hst), jumlah cabang, panjang buah (cm), diameter buah (mm), 

jumlah buah per tanaman (buah), bobot buah per buah (gram), bobot buah per 

tanaman (gram). Analisis keragaman menggunakan uji ANOVA dan di lanjutkan 

dengan uji BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis 

dan konsentrasi pupuk organik cair pada tanaman terung tidak berpengaruh nyata 

antar perlakuan pada setiap parameter pengamatan. Tetapi pemberian POC BMW 

dengan konsentrasi 8 ml/l memberikan hasil terbaik pada panjang buah, berat buah 

per buah, jumlah cabang dan diameter batang. 

Kata Kunci : Terung, Pupuk Organik Cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Setelah cabai dan tomat, terung (Solanum melongena) merupakan bahan 

pangan nabati dalam famili Solanaceae dengan nilai ekonomi dan gizi tertinggi. 

Selain rasanya yang enak, terong merupakan makanan padat nutrisi, serta memiliki 

manfaat bagi kesehatan termasuk menurunkan risiko kanker, mencegah kerusakan 

pembuluh darah dan mengobati epilepsi. Terung mempunyai manfaat dan kegunaan 

sebagai bahan terapi (pengobatan) bagi beragam penyakit (Teguh, 2021). Sebagai 

tanaman musiman, terung sangat penting bagi kemajuan sosial ekonomi dan 

kualitas hidup masyarakat tani. Konsumsi terung segar akhir-akhir ini melonjak, 

namun daerah-daerah sentra penanaman terung tidak mampu memenuhi 

permintaan nasional yang terus meningkat dan diperkirakan akan terus meningkat 

setiap tahunnya. Data Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 mengungkapkan 

bahwa hasil terung di Indonesia mencapai 575.392 ton dengan luas panen 47.063 

ha dan pada tahun 2021 sebanyak 676.339 ton dengan luas panen 50.161 ha (BPS, 

2022). 

Upaya yang dilakukan untuk memperoleh hasil terung yang tinggi yaitu 

dengan menggunakan pupuk yang efektif dan melakukan teknik budidaya tanaman 

terung yang tepat. Pemupukan dapat digunakan untuk meningkatkan hasil panen 

dengan penambahan unsur hara dalam tanah. Pemupukan dapat dilakukan dengan 

menggunakan pupuk anorganik dan organik. Agroekosistem dapat dipertahankan 

dengan pemberian pupuk organik, terutama untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dan mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Haryadi et al., 2015). 

Pupuk organik cair merupakan salah satu dari sekian banyak pupuk yang 

tersedia saat ini. Pupuk ini mempunyai bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan tanaman legum dalam menyerap nitrogen dari udara dan dapat 

meningkatkan kapasitas fotosintesis, serta mendorong dan meningkatkan bintil akar 

dan klorofil daun pada tanaman. Dalam pemberian pupuk organik cair perlu 

diperhatikan konsentrasi atau dosis pupuk yang diberikan pada tanaman. 

Banyaknya unsur hara yang diterima tanaman tergantung dari jumlah pupuk yang 
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diberikan, namun pemberian yang berlebihan justru akan menimbulkan tanda-tanda 

layu pada tanaman (Beans, 2007). Pupuk organik cair yang sering digunakan petani 

adalah pupuk organik cair Natural Nusantara (NASA) dan pupuk organik cair Bumi 

Makmur Walatra (BMW). 

Menurut Nurahmi et al., (2010) POC Nasa adalah salah satu formula khusus 

yang dibuat untuk tanaman, yang hanya mengandung bahan organik dan berfungsi 

untuk meningkatkan produksi tanaman baik dari segi  kuantitas dan kualitas. Pupuk 

organik cair Nasa juga meningkatkan produksi senyawa polifenol, meningkatkan 

kadar air tanah yang keras, memperkuat pertahanan tanaman terhadap penyakit, 

meningkatkan laju perkecambahan biji, menunjang perbanyakan umbi dan 

pertumbuhan akar, serta mengurangi bunga dan buah yang rontok pada tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian Neli et al., (2016) menunjukkan bahwa POC Nasa 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil terung khususnya di 

parameter tinggi tanaman. Penggunaan POC Nasa dengan perlakuan 6 ml/l 

merupakan perlakuan dengan hasil yang optimal. 

Selain POC Nasa, POC BMW (Bumi Makmur Walatra) dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan berbagai jenis tanaman. POC BMW memiliki nutrisi 

yang mudah proses penyerapannya oleh tanaman dan membantu dalam menyerap 

air. Kemampuan tanaman dalam menyerap air akan sangat membantu penyerapan 

unsur hara sehingga akan berdampak pada kemampuannya untuk berkembang 

secara vegetatife (Rajak et al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian (Endriani dan 

Lidar, 2021) menunjukkan bahwa POC BMW berpengaruh nyata terhadap 

perkembangan dan produksi tanaman. Penggunaan POC BMW dengan konsentrasi 

perlakuan 8 ml/l adalah yang paling optimal, hal ini diduga karena POC Bumi 

Makmur Walatra memiliki nutrisi yang cukup sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

asupan tanaman. Berdasarkan uraian diatas, perlu diketahui jenis dan konsentrasi 

POC yang tepat dan efisien pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

(Solanum melongena). 
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1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis dan konsentrasi POC 

yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal dan hasil yang maksimal pada  

tanaman terung (Solanum melongena L). 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga jenis POC NASA dengan konsentrasi 6 ml/l air adalah jenis dan 

konsentrasi POC terbaik untuk meningkatkan hasil tanaman terung (Solanum 

melongena L). 
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